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IHSG ditutup melemah (-0.31%) ke level 8,265.35 pada perdagangan Kamis kema-
rin (12/02) dengan saham ENRG (+13.36%), BMRI (+1.00%), TLKM (+0.85%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, BBCA (-1.68%), DSSA (-2.06%), BRPT (-3.51%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 2.03tn 
di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 1.49tn. Di sisi sektoral, 7 dari 11 
sektor ditutup melemah dengan sektor Healthcare mencatat pelemahan ter-
dalam (-1.25%) dan sektor Basic Industry mencatat penguatan tertinggi (+1.46%). 
Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup kompak melemah dengan in-
deks Dow Jones turun (-1.34%) menjadi 49,451, S&P 500 tertekan (-1.57%) ke 
level 6,832, dan Nasdaq melemah (-2.04%) ke level 22,597. Pasar saham Indone-
sia masih akan bergerak dengan volatilitas tinggi akibat aksi jual asing dalam 
jumlah besar yang juga berdampak terhadap penurunan indeks ETF EIDO (-1.11%) 
dan MSCI Indonesia (-0.67%). 

Unilever Indonesia (UNVR) membukukan pertumbuhan laba bersih sebesar 
+126.83% YoY menjadi IDR 7.64tn pada 2025 (2024: IDR 3.36tn). Penjualan bersih 
tumbuh +4.31% YoY menjadi IDR 31.94tn (2024: IDR 30.62tn), dengan kontributor 
utama berasal dari segmen kebutuhan rumah tangga dan perawatan tubuh yang 
bertumbuh sebesar +4.16% YoY menjadi IDR 23.35tn. Sementara itu, segmen ma-
kanan dan minuman tumbuh +4.74% YoY menjadi IDR 8.58tn. Emiten melakukan 
efisiensi biaya yang cukup intensif, tercermin dari penurunan beban pemasaran 
dan penjualan menjadi IDR 7.39tn (2024: IDR 7.67tn), serta beban umum dan 
administrasi menjadi IDR 2.93tn (2024: IDR 3.06tn). Efisiensi biaya tersebut me-
nyebabkan kenaikan laba usaha +20.61% YoY menjadi IDR 4.59tn (2024: IDR 
3.80tn). Secara teknikal, UNVR cenderung mengalami penguatan ke area IDR 
2,420 setelah kemarin ditutup di atas EMA 21. 

Samudera Indonesia (SMDR) menganggarkan capex USD 200.00mn atau setara 
IDR 3.36tn pada 2026 (dengan asumsi kurs IDR 16,832 per USD) untuk menambah 
kapasitas operasional. Ekspansi dilakukan melalui pemesanan 3–5 kapal 
petikemas, 2 kapal chemical tanker, dan 1 kapal LNG dari galangan China, mau-
pun pembangunan dan pengembangan fasilitas kepelabuhanan termasuk termi-
nal peti kemas Patimban beserta fasilitas logistik pendukung. SMDR berpotensi 
mendapatkan tailwind dari kebijakan/insentif bea masuk 0% untuk komponen 
galangan kapal yang sedang dibahas oleh pemerintah. Apabila insentif tersebut 
diberlakukan, maka biaya proyek galangan mereka dapat ditekan serendah mung-
kin untuk memaksimalkan profit. 
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  MACRO SENTIMENT 

Perhatian pasar domestik saat ini tertuju pada perhelatan Economic Outlook 2026 
yang dipimpin oleh Presiden Prabowo Subianto di hadapan perwakilan lembaga 
pemeringkat internasional. Agenda ini menjadi krusial untuk menyelaraskan per-
sepsi pasar global terhadap arah kebijakan ekonomi Indonesia, terutama dalam 
upaya menjaga kredibilitas fiskal di tengah implementasi berbagai program strate-
gis nasional. Dinamika ini diperkuat oleh adanya perbedaan penilaian antara otori-
tas keuangan domestik dengan lembaga pemeringkat. Menteri Keuangan Purbaya 
Yudhi Sadewa memberikan klarifikasi atas outlook negatif yang sempat dirilis oleh 
Moody’s.Capaian pertumbuhan ekonomi pada 4Q25 yang melaju di level 5.39% 
YoY (3Q25: 5.04% YoY) dan 5.11% YoY secara agregatif di tahun 2025 (2024: 
5.03%) menjadi basis argumen utama pemerintah. Revisi naik proyeksi pertum-
buhan ekonomi Indonesian oleh IMF menjadi 5.10% (Prev: 4.90%) juga diklaim 
sebagai konfirmasi bahwa daya tahan ekonomi nasional tergolong positif. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (12/02/2026) mengalami penurunan sebesar –25.61 poin (-0.31%) pada level 

8,265.35. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area netral dan telah breakout minor resistance. 

Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak ranging antara 8,194-8,408. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—BKSL 

BUY  

148 

BKSL, breakout minor re-

sistance dan ditutup di atas 

EMA 21 dengan volume 

yang cenderung meningkat. 

BKSL berpotensi naik ke area 

154 dengan support 139. 

150 

TP   
154 

159 

SL  139 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—LPKR 

BUY  

98 

LPKR, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume yang 

meningkat dan stochastic 

mengarah ke atas. LPKR ber-

potensi naik ke area 102 

dengan support 92. 

99 

TP   
102 

105 

SL  92 

Short Term Buy—TLKM 

BUY  

3,530 

TLKM, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas. TLKM 

berpotensi menguat ke area 

3,600 dengan support 3,340. 

3,560 

TP   
3,600 

3,700 

SL  3,340 
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Short Term Buy—VKTR 

BUY  

880 
VKTR, membentuk Doji can-

dle dengan stochastic yang 

cenderung mendatar pada 

area netral. VKTR berpotensi 

membentuk base dengan 

kecenderungan naik ke area 

915 dan support di area 845. 

890 

TP   
915 

945 

SL  845 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—RAJA 

BUY  

- 

RAJA, membentuk Shooting 

Star candle dengan volume 

yang cukup tinggi. RAJA ber-

peluang melemah dengan 

rejection di EMA 21 dan target 

koreksi ke area 4,600. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—AADI 

BUY  

8,550 
AADI, secara konsisten ber-

gerak di atas dynamic sup-

port dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. AADI berpotensi men-

gua ke resistance 8,800 

dengan support 8,125. 

8,625 

TP   
8,800 

8,950 

SL  8,125 
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